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Abstrak 

Kepuasan kerja perawat merupakan komponen penting dalam menjaga kualitas pelayanan dan keselamatan 

pasien. Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan budaya keselamatan pasien merupakan faktor yang 

dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan OCB dan 

budaya keselamatan pasien dengan kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Prof. Dr. Chairuddin P. Lubis 

Universitas Sumatera Utara. Metode penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan sampel 61 

perawat yang dipilih melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian meliputi kuesioner OCB, HSOPSC 

dan JSS. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square dan analisis multivariat dengan regresi logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OCB tidak memiliki hubungan dengan kepuasan kerja perawat dan 

budaya keselamatan pasien memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan kerja (p = 0,004). Analisis 

multivariat menunjukkan kerjasama tim lintas unit sebagai faktor paling dominan yang memengaruhi kepuasan 

kerja perawat, dengan nilai p = 0,015 dan OR = 5,962. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya keselamatan 

pasien, khususnya kerja tim lintas unit, berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja perawat. 

Penguatan koordinasi lintas unit dan peningkatan kolaborasi antartim direkomendasikan untuk meningkatkan 

kepuasan kerja dan mutu pelayanan di rumah sakit. 

Kata Kunci: Budaya Keselamatan Pasien, Kepuasan Kerja, Keselamatan Pasien, Perawat, Organizational 

Citizenship Behavior. 

Abstract 

Nurse job satisfaction is an important component in maintaining the quality of care and patient safety. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) and patient safety culture are factors that can influence job 

satisfaction levels. This study aims to analyse the relationship between OCB and patient safety culture with job 

satisfaction of nurses at Prof. Dr. Chairuddin P. Lubis Hospital, University of North Sumatra. This research 

method uses a cross-sectional design with a sample of 61 nurses selected through total sampling technique. 

The research instruments included the OCB questionnaire, the HSOPSC, and the JSS. Data analysis was 

performed using the chi-square test and multivariate analysis with logistic regression. The research results 

indicate that OCB has no relationship with nurses' job satisfaction, while patient safety culture has a 

significant relationship with job satisfaction (p = 0.004). Multivariate analysis shows that cross-unit teamwork 

is the most dominant factor influencing nurses' job satisfaction, with a p-value of 0.015 and an OR of 5.962. 

These results indicate that patient safety culture, particularly teamwork across units, plays a significant role in 

increasing nurses' job satisfaction. Strengthening cross-unit coordination and improving inter-team 

collaboration are recommended to increase job satisfaction and service quality. 

Keywords: Patient Safety Culture, Job Satisfaction, Patient Safety, Nurses, Organizational Citizenship 

Behavior. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena saat ini menunjukkan ketidakpuasan 

kerja perawat menjadi masalah yang signifikan dalam 

pelayanan kesehatan.Penelitian yang diakukan di 

Indonesia menunjukkan 86,9% perawat memiliki 

kepuasan kerja yang rendah yang dapat beresiko 

terhadap keselamatan pasien (Purwani et al., 2020; 

Senek et al., 2020). Keselamatan pasien masih 

menjadi tantangan besar bagi rumah sakit, terutama 

jika budaya keselamatan pasien tidak diterapkan 

(Khoshakhlagh et al., 2019; Yayehrad et al., 2024). 

Hasil penelitian yang dilakukan di berbagai 

negara menunjukkan bahwa budaya keselamatan 

pasien di rumah sakit berada pada kategori buruk 

dengan rentang sebesar 44%-48% (Chegini et al., 

2020; Mohammed et al., 2021; Muhammad et al., 

2022; Yayehrad et al., 2024). Hasil penelitian tersebut 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

Medan yang menunjukkan budaya keselamatan 

pasien masih termasuk dalam kategori buruk yaitu 

64,9% (Hernawati et al., 2021).  

Menurut Owoicho et al., (2023) rumah sakit 

tidak dapat memenuhi tujuan apabila perawat tidak 

mau berkerja diluar tugas dan tanggung jawabnya 

secara sukarela, perilaku ini disebut Organizational 

citizenship behavior (OCB). OCB memiliki lima 

dimensi yaitu: (1) altruism; (2) civic virtue; (3) 

conscientiousness; (4) courtesy; dan (5) 

sportsmanship (Lewaherilla et al., 2024). Hasil 

penelitian menunjukkan penerapan OCB berada 

dalam kategori rendah 45,5% - 52,7% (Azizah et al., 

2024; Nurdiana et al., 2020; Sarwadhamana & 

Yuliandari, 2021). 

Perawat yang menunjukkan prilaku OCB dapat 

berkontribusi pada kepuasan kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara OCB dengan kepuasan kerja perawat (Al-

Ahmadi & Mahran, 2021; Özlük & Baykal, 2020; 

Wijaya et al., 2023). Semakin baik OCB seorang 

karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja 

(Dewantara, 2024). Selain itu Budaya keselamatan 

pasien juga berperan penting menciptakan kepuasan 

kerja perawat di rumah sakit (Koak et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara budaya keselamatan pasien dan 

kepuasan kerja perawat (Khozanah et al., 2024; 

Öztürk & Karabağ Aydin, 2021; Ramezani et al., 

2022). Menerapkan budaya keselamatan tidak hanya 

melindungi pasien dan mengurangi kesalahan, tetapi 

juga meningkatkan kepuasan kerja perawat. 

Rumah Sakit Prof. Dr. Chairuddin P. Lubis 

merupakan rumah sakit pendidikan yang berada di 

bawah naungan Universitas Sumatera Utara. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

penerapan budaya keselamatan pasien masih belum 

optimal (Anastasya Ketaren et al., 2023). 
Penelitian mengenai hubungan OCB dan budaya 

keselamatan pasien dengan kepuasan kerja perawat 

masih terbatas. Oleh karena itu penelitian ini penting 

untuk mengeksplorasi hubungan OCB dengan 

kepuasan kerja dan hubungan budaya keselamatan 

pasien dengan kepuasan kerja. Sehingga rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara OCB dan Budaya Keselamatan 

Pasien dengan kepuasan kerja perawat di rumah 

sakit?. 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah  untuk 

mengidentifikasi hubungan Organizational 

Citizenship Behavior dan budaya keselamatan pasien 

dengan kepuasan kerja perawat di rumah sakit Prof. 

Dr. Chairuddin P. Lubis Universitas Sumatera Utara. 

Sedangkan tujuan khusunya yaitu mengidentifikasi 

gambaran OCB, budaya keselamatan pasien dan 

kepuasan kerja perawat. Selain itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui variabel yang paling 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat 

berdasarkan analisis multivariat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional dan 

metode cross-sectional untuk menganalisis hubungan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan 

budaya keselamatan pasien dengan kepuasan kerja 

perawat. Penelitian dilaksanakan di salah satu rumah 

sakit Prof. Dr. Chairuddin P. Lubis Universitas 

Sumatera Utara. Populasi penelitian adalah seluruh 

perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap 

rumah sakit. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh 

populasi sebanyak 61 perawat dijadikan sebagai 

responden penelitian. Waktu pengumpulan data 

dimulai dari 09 Mei – 09 Juni 2025.  

Kuesioner Organizational Citizenship Behavior 

menggunakan kuesioner OCB versi bahasa Indonesia 

oleh (Pupunden & Susanto, 2023) yang terdiri dari 20 

item yang mencakup lima dimensi, yaitu altruism, 

conscientiousness, sportsmanship, courtesy, dan civic 

virtue. Kuesioner OCB memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,93. Budaya keselamatan pasien di 

ukur dengan menggunakan kuesioner HSOPSC yang 

sudah diterjemahkan oleh Tambajong (2022) yang 

terdiri dari 40 item yang mencakup 12 dimensi 

budaya keselamatan pasien. Kuesioner HSOPC 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,883. Kuesioner 

yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja 

adalah Job Satisfaction Survey (JSS) oleh Spector 

terdiri dari 31 item. Kuesioner JSS juga menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.88.  

Data yang terkumpul dianalisis secara univariat 

untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi variabel penelitian. Analisis bivariat 

dilakukan menggunakan uji chi-square untuk 

mengidentifikasi  hubungan  antara  variabel 

independen dan dependen. Selanjutnya, analisis 

multivariat menggunakan regresi logistik untuk 

menentukan variabel yang paling berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja perawat. Penelitian ini telah lulus uji 
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etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas 

Sumatera Utara dengan nomor surat 

294/KEPK/USU/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Hubungan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dan Budaya 

Keselamatan Pasien Dengan Kepuasan Kerja Perawat 

di Rumah Sakit Prof. Dr. Chairuddin P. Lubis 

Universitas Sumatera Utara yang menguraikan 

tentang data dari analisis univariat, bivariat, dan 

multivariat. 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 
Kategori n % 

Usia   

18–25 tahun 2 3,3 

26–35 tahun 36 59,0 

36–45 tahun 20 32,8 

46–55 tahun 3 4,9 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 12 19,7 

Perempuan 49 80,3 

Lama Bekerja   

1–5 tahun 12 19,7 

6–10 tahun 34 55,7 

>11 tahun 15 24,6 

Pendidikan   

D3 Keperawatan 15 24,6 

Ners 46 75,4 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik perawat paling banyak rentang usia 26–

35 tahun sebesar 59% dengan jenis kelamin 

mayoritas perempuan 80,3%, lama kerja paling 

banyak rentang 6-10 tahun sebesar 55,7% dan tingkat 

pendidikan paling banyak Ners sebesar 75,4%. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel OCB 
Variabel n % 

OCB   

     Rendah 31 50,8 

     Tinggi 30 49,2 

Sub Variabel   

1. Altruisme   

                 Rendah 31 50.8 

                 Tinggi 30 49.2 

Sportivitas    

                 Rendah 28 45.9 

                 Tinggi 33 54.1 

2. Ketelitian   

                 Rendah 31 50.8 

                 Tinggi 30 49.2 

3. Kesopanan   

                 Rendah 28 45.9 

                 Tinggi 33 54.1 

4. Kebajikan sipil   

                 Rendah 30 49.2 

                 Tinggi 31 50.8 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pada 

tabel 2 bahwa OCB perawat berada pada kategori 

rendah 50,8%. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Pelealu & Syukur (2022) yang menunjukkan 

OCB perawat berada pada kategori rendah. Menurut 

Wijaya et al. (2023) hal ini dapat terjadi karena budaya 

organisasi yang belum optimal dan masih ada perawat 

yang membicarakan kelemahan atau kesalahan rekan 

sejawat saat proses pelayanan berlangsung. Apabila 

situasi ini tidak dikelola dengan baik oleh manajemen 

rumah sakit, maka akan berdampak buruk terhadap 

perawat dan pada akhirnya menurunkan kualitas 

pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien. 

Oleh karena itu peningkatan perilaku OCB sangat 

penting karena berkaitan kualitas pelayanan di rumah 

sakit (Supriyati et al., 2021).  

Hasil penelitian ini menunjukkan dimensi 

sportivitas dan kesopanan berada pada kategori tinggi 

yaitu 54,1%. Penelitian yang dilakukan oleh Nurcholila 

et al. (2022) juga menunjukkan dimensi sportivitas 

berada pada kategori tinggi. Sedangkan dimensi 

ketelitian, altruisme dan civic virtue masih berada pada 

tingkat rendah yaitu 50,8% . Hal ini dapat terjadi akibat 

beban kerja yang tinggi sehingga perawat lebih fokus 

menyelesaikan tugas utama dibanding membantu rekan 

kerja secara sukarela (Çiftçi et al., 2022).  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel BKP 
Variabel n % 

Budaya Keselamatan Pasien   

     Rendah 33 54,1 

     Tinggi 28 45,9 

Sub Variabel   

Kerjasama Tim Dalam Unit   

                 Rendah 23 37.7 

                 Tinggi 38 62.3 

Ekspektasi & Tindakan 

Supervisor 

  

                 Rendah 35 57.4 

                 Tinggi 26 42.6 

Pembelajaran Organisasi   

                 Rendah 13 21.3 

                 Tinggi 48 78.7 

Dukungan Manajemen    

                 Rendah 26 42.6 

                 Tinggi 35 57.4 

Persepsi Keseluruhan KP   

                 Rendah 26 42.6 

                 Tinggi 35 57.4 

Umpan Balik & Komunikasi 

Tentang Kesalahan 

  

                 Rendah 27 44.3 

                 Tinggi 34 55.7 

Keterbukaan Komunikasi   

                 Rendah 27 44.3 

                 Tinggi 34 55.7 

Frekuensi Peristiwa yang 

Dilaporkan 

  

                 Rendah 22 36.1 

                 Tinggi 39 63.9 

Kerja Tim Lintas Unit   

                 Rendah 22 36.1 

                 Tinggi 39 63.9 

Staffing   

                 Rendah 26 42.6 

                 Tinggi 35 57.4 

Handoff & Transisi   

                 Rendah 19 31.1 
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                 Tinggi 42 68.9 

Nonpunitive Response to Errors   

                 Rendah 28 45.9 

                 Tinggi 33 54.1 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas budaya keselamatan pasien berada pada 

kategori rendah 54,1%. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukkan budaya 

keselamatan pasien di rumah sakit berada pada 

kategori rendah (Ayanaw et al., 2023; Purwani et al., 

2020). Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 

temuan (Abdelaliem & Alsenany, 2022) yang 

menunjukkan bahwa budaya keselamatan pasien 

berada pada kategori tinggi. Perbedaan ini dapat 

terjadi karena adanya variasi dalam komitmen 

manajemen, perbedaan kebijakan keselamatan pasien, 

serta tingkat pelatihan yang diberikan kepada staf di 

masing – masing rumah sakit.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

subvariabel pembelajaran organisasi dan peningkatan 

berkelanjutan, kerja sama tim dalam unit, kerja tim 

lintas unit dan handoff/transisi berada pada kategori 

tinggi. Sementara itu, dimensi ekspektasi dan 

tindakan supervisor/manajer dalam mempromosikan 

keselamatan pasien berada pada kategori rendah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menunjukkan dimensi dengan skor tertinggi adalah 

teamwork within unit, diikuti organizational learning 

– continuous improvement. Hal ini menunjukkan 

bahwa perawat memiliki rasa percaya diri yang baik 

karena adanya suasana kerja yang dilandasi rasa 

saling menghormati, persatuan, dukungan, serta 

kolaborasi untuk mencapai pelayanan yang aman dan 

berkualitas di rumah sakit yang secara aktif 

mendukung dan memfasilitasi pengembangan 

kompetensi staf (Al Harbi et al., 2022). 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Variabel BKP 

Variabel n % 

Kepuasan Kerja   

     Kurang Puas 36 59 

     Puas 25 41 

Total  61 100 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja perawat sebagian besar berada pada kategori 

kurang puas 59%. Hasil penelitian lain yang sejalan 

dengan penelitian ini juga menunjukkan kepuasan 

perawat berada pada kategori rendah.  

Tabel 5 Hubungan OCB dengan Kepuasan Kerja 
Variabel P value OR  (95% CI) 

OCB 0.14 3.760 (1.275–11.082) 

Sub Variabel   

1. Altruisme 0.054 2.794 (0.971–8.034) 

2. Sportivitas  0.069 2.656 (0.914–7.720) 

3. Ketelitian  0.054 2.794 (0.971–8.034) 

4. Kesopanan  0.196 1.987 (0.698–5.658) 

5. Kebajikan sipil  0.086 2.489 (0.870–7.124) 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada 

hubungan signifikan antara OCB dan kepuasan kerja 

perawat (p value = 0,14). Hasil ini mengindikasikan 

bahwa meskipun prilaku OCB perawat tinggi atau 

rendah berdasarkan penelitian ini hal tersebut tidak 

berdampak terhadap puas atau tidak puas perawat 

terhadap pekerjaannya di rumah sakit. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Abdelaliem & Alsenany 

(2022) yang menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara OCB terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian lain juga menunjukkan OCB tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Sebaliknya, penelitian (Asgarian et al., 2021) 

menemukan bahwa OCB memiliki hubungan 

signifikan dengan kepuasan kerja. Perbedaan pada hasil 

penelitian ini dapat terjadi karena hubungan antara 

OCB dan kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh faktor 

– faktor lain di luar kedua variabel tersebut serta 

perbedaan tempat bekerja, budaya kerja, serta 

karakteristik responden pada penelitian (Hao et al., 

2020). 

Tabel 6 Hubungan BKP dengan Kepuasan Kerja 
Variabel/ Sub Variabel P value OR  (95% CI) 

Budaya Keselamatan Pasien 0,004* 4,830 (1,608–14,502) 

Sub Variabel   

1. Kerjasama Tim Dalam Unit 0,192 8,196 (2,078–32,329) 

2. Ekspektasi & Tindakan 

Supervisor 

0,014* 3,958 (1,280–12,241) 

3. Pembelajaran Organisasi 0,139 2,821 (0,689–11,548) 

4. Dukungan Manajemen 

untuk KP 

0,014* 3,958 (1,280–12,241) 

5. Persepsi Keseluruhan 

tentang KP 

0,014* 3,958 (1,280–12,241) 

6. Umpan Balik & 

Komunikasi Tentang 

Kesalahan 

0,108 2,375 (0,819–6,890) 

7. Keterbukaan Komunikasi 0,279 1,778 (0,625–5,059) 

8. Frekuensi Peristiwa yang 

Dilaporkan 

0,582 1,352 (0,462–3,961) 

9. Kerja Tim Lintas Unit 0,001* 8,196 (2,078–32,329) 

10. Staffing 0,054 2,874 (0,965–8,557) 

11. Handoff & Transisi 0,117 2,545 (0,777–8,343) 

12. Nonpunitive Response to 

Errors 

0,441 1,500 (0,534–4,214) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara budaya 

keselamatan pasien dan kepuasan kerja perawat. Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi 

perawat terhadap budaya keselamatan pasien, semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

budaya keselamatan pasien merupakan salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi kepuasan kerja 

perawat (Al Harbi et al., 2022; Made et al., 2022). 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

(Khoshakhlagh et al., 2019) yang menegaskan bahwa 

budaya keselamatan pasien berpengaruh langsung 

terhadap kepuasan kerja perawat 

Tabel 4 Multivariat Regresi Logistik 
 

Variabel B Sig. (p) Exp(B) 95% CI for 

Exp(B) 

Konstanta (Constant) - 

6,111 

0,000 0,002 — 



2661| HUBUNGAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR DAN BUDAYA KESELAMATAN PASIEN DENGAN 
KEPUASAN KERJA PERAWAT DI RUMAH SAKIT PROF. DR. CHAIRUDDIN P. LUBIS UNIVERSITAS SUMATERA UTARA 

 

Jurnal Ners Universitas Pahlawan          ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 

Ekspektasi dan 

Tindakan 

Supervisor/Manajer 

1,364 0,053 3,911 0,982 – 

15,577 

Dukungan 

Manajemen terhadap 

Keselamatan Pasien 

0,441 0,547 1,554 0,370 – 

6,530 

Kerja Tim Lintas 
 Unit  

1,785 0,015 5,962 1,405 – 

25,302 

Hasil analisis multivariat pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel kerja tim lintas unit 

merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja perawat. Hasil ini menunjukkan bahwa 

koordinasi dan interaksi antar unit menjadi faktor yang 

sangat menentukan kepuasan kerja perawat. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian (Fauziyyah & 

Basabih, 2023) yang menyatakan bahwa kerja tim 

lintas unit merupakan prediktor paling kuat dalam 

menentukan kepuasan kerja perawat, terutama di 

rumah sakit pendidikan yang memiliki tingkat 

interdependensi unit yang tinggi.  

Penelitian (Made et al., 2022) juga 

menunjukkan bahwa koordinasi yang buruk antarunit 

dapat meningkatkan kelelahan kerja, memperlambat 

pelayanan, dan menurunkan kepuasan kerja. Penelitian 

(Khoshakhlagh et al., 2019) memberikan dukungan 

tambahan bahwa kerja tim lintas unit merupakan faktor 

inti dari budaya keselamatan, dan keberhasilan 

implementasi keselamatan akan meningkatkan 

kesejahteraan dan kepuasan kerja perawat. Sehingga 

kerjasama antarunit menjadi kunci penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja. Meningkatkan 

kepuasan kerja perawat melalui penguatan budaya 

keselamatan pasien, khususnya pada aspek kerja tim 

lintas unit. Mengembangkan strategi yang mendorong 

koordinasi dan kolaborasi antarunit, seperti 

peningkatan komunikasi efektif, pelatihan kerja tim 

interprofesional, serta penyusunan kebijakan yang 

mendukung sinergi antarunit pelayanan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data menggunakan kuesioner self-report, 

sehingga memungkinkan terjadi bias subjektivitas, 

seperti social desirability bias, di mana responden 

cenderung menjawab sesuai harapan. Penelitian hanya 

dilakukan pada satu rumah sakit, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke rumah sakit 

lain yang memiliki karakteristik organisasi dan budaya 

kerja berbeda. 

 

SIMPULAN 

1. Tingkat OCB pada perawat sebagian besar berada 

dalam kategori rendah 50,8%. 

2. Budaya keselamatan pasien dalam penelitian ini 

sebagian besar berada pada kategori rendah 54,1% 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa OCB tidak 

memiliki hubungan dengan kepuasan kerja 

perawat. Sebaliknya, budaya keselamatan pasien 

memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan 

kerja. 

4. Hasil analisis multivariat mengidentifikasi kerja 

tim lintas unit sebagai faktor paling dominan yang 

memengaruhi kepuasan kerja perawat. 
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